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Abstrak

Lulusan SMK dibekali dengan beberapa kompetensi yang harus dikuasi, salah satu kompetensi yang harus
dimiliki adalah kemampuan dalam bidang pengelasan. Kemampuan pengelasan diharapkan agar siswa mampu
bekerja di dunia industry yang ada. Keahlihan dalam bidang pengelasan merupakan bagian dari mata pelajaran
pengelasan yang harus dikuasi oleh siswa. Namun, fenomena yang ditemui dilapangan yaitu siswa kurang
berminat dalam mengikuti pelajaran teori pengelasan karena guru menggunakan strategi pembelajaran model
ceramah sehingga siswa menjadi menjenuh, tetapi siswa berminat mengikuti kegiatan praktek. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) proses pembelajaran pengelasan di SMK Negeri 10 Padang, (2) persepsi
siswa terhadap guru mata pelajaran pengelasan di SMK Negeri 10 Padang. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah siswa SMK Negeri 10 Padang
jurusan Teknik Kapal Niaga. Penelitian ini menggukan teknik total sampling dimana sampel diambil dari
keseluruhan populasi yang ada yaitu sebanyak 30 orang. Penelitian dilaksanakan dengan mengumpulkan data
menggunakan angket model sakala likert. Data dianalisis dengan teknik statistic deskriptif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa : (1) pembelajaran praktek pengelasan di SMK Negeri 10 Padang ditinjua dari kompetensi
guru berada pada kategori tinggi dengan persentase 41%, (2) pembelajaran prktik pengelasan di SMK Negeri 10
Padang ditinjau dari proses pembelajaran berada kategori tinggi dengan persentase 41%.

Kata Kunci : Studi, Pembelajaran, Hasil Belajar, Pengelasans, SMAW, Teknik Mesin

Abstract

SMK graduates are equipped with several competencies that must be mastered, one of the competencies that must
be possessed is the ability in the field of welding. Welding skills are expected so that students are able to work in
the existing industrial world. Expertise in the field of welding is part of the welding subject that must be mastered
by students. However, the phenomenon encountered in the field is that students are less interested in participating
in welding theory lessons because the teacher uses a lecture model learning strategy so that students become
bored, but students are interested in participating in practical activities. This study aims to describe: (1) the
learning process of welding at SMK Negeri 10 Padang, (2) students' perceptions of teachers of welding subjects at
SMK Negeri 10 Padang. This research is a type of descriptive research with quantitative methods. The population
in this study were students of SMK Negeri 10 Padang majoring in Commerce Ship Engineering. This study uses a
total sampling technique where the sample is taken from the entire existing population as many as 30 people. The
research was carried out by collecting data using a Likert scale model questionnaire. The data were analyzed by
descriptive statistical techniques. The results showed that: (1) learning of welding practice at SMK Negeri 10
Padang in terms of teacher competence was in the high category with a percentage of 41%, (2) learning of
welding practice at SMK Negeri 10 Padang in terms of the learning process was in the high category with a
percentage of 41 %.
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I. Pendahuluan

Proses belajar mengajar hakikatnya adalah
praktik berkomunikasi, yaitu penyampaian
materi dari sumber pembelajaran melalui
penerapan metode pembelajaran yang menarik
ke penerima pembelajaran (Yusuf, 2016).
Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu
teknologi (IT) pada zaman sekarang ini,
menyebabkan banyaknya tenaga pendidik
memanfaatkan teknologi tersebut untuk
menunjang kemudahannya dalam menerapkan
metode pembelajaran digunakannya dalam
proses belajar dan dapat mempengaruhi hasil
studi siswa (Riduwan, 2009). Namun tak
sedikit pula pada kegiatan pembelajaran guru
masih cenderung menerapkan pelajaran satu
arah (ceramah). Pada proses belajar mengajar,
tenaga  pendidik  hanya  menuangkan
pengetahuan yang dimilikinya tanpa ada
respon balik dari peserta didiknya itu sendiri
(Anugrahana, 2020).

Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah salah
satu tujuan nasional Bangsa Indonesia yang
terkandung dalam isi Undang-Undang Dasar
1945 (Munir et al., 2020). Pendidikan ialah
usaha akurat dalam meningkatkan kualitas
kemanusiaan seseorang (Anhusadar, 2020).
Untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
menghasilkan lulusan yang dapat mempunyai
daya saing yang tinggi, perbaikan dalam
proses pembelajaran sangat perlu untuk
diterapkan (Sofiana, 2015). Fungsi pendidikan
nasional yaitu mengelaborasi potensi dan
membina sifat dan martabat peradapan bangsa
demi mencerdaska kehidupan bangsa, dan
tujuan pembelajaran nasional ialah
meningkatkan keahlian siswa (Nurhalimah,
2020). Pendidikan di harapkan mampu
mengembangkan  potensi-potensi  peserta
didik , sehingga siswa dapat memecahkan
masalah yang di hadapi (Novari, 2021).

Tujuan pendidikan ialah ~memanusiakan
manusia  (Maksudin, 2013). Pendidikan
diharapkan dapat memberikan perubahan
dalam citra diri individu, aspek kognitif,
afektif dan psikomotor (Suryadi, 2019).
Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan
dimana  berlangsungnya proses  belajar
mengajar (Budiyono, 2016). Seorang guru
sebagai pendidik bertugas untuk mengajar
sedangkan siswa untuk belajar (Kumalasari &
Hariri, 2018). Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) adalah sebuah wadah pembentukan
sumber daya manusia yang kompeten (Syaiful
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et al., 2020). Menurut (ANISAH, 2018) untuk
menunjang  keberhasilan dalam  proses
pembelajaran, pendidik harus memiliki
kompetensi, keterampilan, sikap dan apresiasi.
Dengan meningkatkan kualitas pendidikan
berarti juga meningkatkan kualitas pendidik
(Maryani, 2019). Kualitas pendidik tak hanya
ditingkatkan pada aspek kesejahteraannya,
namun juga pada aspek profesionalitasnya
(Saepudin, 2011). Sekolah adalah lembaga
pendidikan dimana proses belajar mengajar
berlangsung (Bulkia et al., 2019). Melewati
proses ini sasaran pendidikan akan tercapai
dalam perubahan watak siswa. Terdapat 2
aspek yang berpengaruh pada keberhasilan
peserta didik dalam belajar yaitu faktor
internal dan eksternal. Mengemukakan bahwa
kualitas guru perlu ditingkatkan dalam hal
pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa,
salah satunya melalui peningkatan kualitas
pembelajaran dan penilaian hasil siswa serta
meningkatkan kuliatas strategi pendidik dan
akan berdampak positif terhadap hasil belajar
(Jalinus & Nabawi, 2018).

Keterampilan dasar mengajar yaitu kecakapan
yang dimiliki seorang pendidik dalam
melangsungkan pengajaran kepada peserta
didiknya sehingga peserta didik mampu
mencerna materi pelajaran yang diajarkan 15
Standar Kompetensi pendidikan juga perlu
diaplikasikan sebagaimana seharusnya
(Budiman, 2017). Isi kandungan peraturan
pemerintah meliputi Kompetensi Pedagogik,
Kompetensi Professional, Kompetensi
Kepribadian, dan Kompetensi Sosial. Persepsi
adalah penilaian yang berhubungan terhadap
suatu fenomena, peristiwa atau ikatan-ikatan
yang didapatkan dengan menyimpulkan
informasi dan menguraikan pesan. Persepsi
tiap-tiap individu dapat amat berlainan
meskipun yang diamati betul-betul sama
(waskito, 2021). Hasil belajar adalah
perolehan bentuk perubahan watak yang
condong menetap dari ranah 1kognitif, afektif,
psikomotorik dari proses pembelajaran dalam
waktu yang ditentukan (Primawati et al.,
2017).

Peserta didik yang mempelajari pengetahuan
tentang konsep, maka perubahan prilaku yang
diperoleh adalah berupa pengetahuan konsep.
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Setelah melalui kegiatan belajar, maka hasil
belajarlah yang merupakan kemampuan yang
didapat oleh peserta didik (Sari et al., 2020).
Mengajar merupakan proses yang kompleks
karena berhubungan dengan perilaku manusia
yang sangat dinamis (Erizon. et al., 2021).
Keterkaitan  antara  keterampilan  dasar
mengajar guru terhadap hasil belajar siswa di
kemukakan oleh Peter yang mengemukakan
bahwa proses dan hasil belajar siswa
bergantung kepada penguasaan mata pelajaran
guru dan keterampilan dasar mengajarnya.

I1. Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif jenis deskriptif, yang bertujuan
untuk mendeskripsikan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan
sifat  populasi atau mencoba  untuk
menggambarkan suatu fenomena secara detail.
Sebagaimana menurut (Yusuf, 2016) bahwa
penelitian deskriptif kuantitatif merupakan
usaha sadar dan sistematis untuk memberikan
jawaban

terhadap suatu masalah atau mendapatkan
informasi lebih mendalam dan luas terhadap
suatu fenomena.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa di jurusan
Teknik Kapal Niaga yang berjumlah sebanyak
45 orang. Sampling yang dipilih yaitu dengan
Sampling Jenuh yaitu metode penarikan
sampel bila semua anggota populasi dijadikan
sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah
populasi kecil, kurang dari 30 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa di jurusan
Teknik Kapal Niaga yang berjumlah sebanyak
30 orang.

C. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data interval. Skala interval ini
menunjukkan jarak antara satu dengan data
yang lain dan mempunyai bobot yang sama.
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2.  Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data diperoleh. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu data langsung yang
diperoleh dari objek yang dijadikan subjek
penelitian, yaitu siswa jurusan Teknik Kapal
Niaga di SMK Negeri 10 Padang.

D. Definisi Operasional Variabel

Mata pelajaran pengelasan (welding) adalah
suatu aktivitas menyambung dua bagian benda
atau lebih dengan cara memanaskan atau
menekan atau gabungan keduanya sedemikian
rupa schingga menyatu seperti benda utuh.
Penyambungan bisa dengan atau tanpa bahan
tambah (filler material) yang sama atau
berbeda, titik cair maupun strukturnya.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan
model skala likert. Skala likert merupakan
skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu fenomena
sosial. Berdasarkan skala likert, variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator yang telah
dijabarkan tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen
yang dapat berupa pernyataan ataupun
pertanyaan.

F. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Valididitas suatu item apabila mempunyai
dukungan yang benar terhadap skor total.
Untuk mengetahui validitas
empiris digunakan uji statistik, yakni teknik
korelasi point biserial ( ypbi) yaitu:

. _Mp-Mt |p
Ypbi =—— \ﬂ

Angket yang telah diisi oleh 30 responden
siswa kemudian hasilnya dihitung
menggunakan SPSS 19, didapatkan hasil yang
menyatakan 34 butir pertanyaandinyatakan
valid dan 6 butir pertanyaan tidak valid, yaitu
pada butir no. 12, 14, 19, 20, 23, 27. Hasil
perhitungan validitas butir pertanyaan dapat
dilihat pada lampiran 2 dan berikut ini adalah
tabel rangkuman hasil uji validitas Angket

Journal homepage: http://vomek.ppj.unp.ac.id



42

Proses Pembelajaran Pengelasan.
2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan wuji validitas instrument
selanjutnya alat ukur di uji reliabilitasnya
menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

= (e=7) (- %)

G. Teknik Analisis Data

Sugiono (2017) mengemukan bahwa analisis
data merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul. Data yang sudah diproleh melalui
pengumpulan data, akan dilakukan pengolahan
sebagai berikut :

1. Menghitung jumlah angket terkumpul

2. Menyotir jawaban responden

3. Melakukan klarifikasi hasil kousioner yang

telah diisi oleh responden dengan melihat

apakah sudah diisi dengan lenkap, benar

dan jujur sesuai dengan ketentuan yang

ada.

Membuat table pengolahan data

Menskor item jawaban dari subjek

penelitian pada kusioner.

6. Kemudian deskripsikan data variable
dengan rumus persentase sebagai berikut :

f
=< x100
p n

o ks

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang akan dipaparkan ditinjau
dari 2 sub variable yaitu: 1) kompetensi guru,
2)  proses  pembelajaran  pengelasan.
Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan,
deskripsi data hasil penelitian ini sebagai
berikut:

1. Kompetensi Guru

Pengolahan data yang digunakan, dapat
dideskripsikan pembelajaran praktik
pengelasan las busur manual (SMAW) ditinjau
dari kompetensi guru sebagai berikut
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4 11 23 11 0 0 45

5 1 17 14 | 3 0 45

6 8 20 17 0 0 45

Komp 7 9 21 14 1 0 45
sensi | s 18 | 17| 2] o | 45
9 40 4 1 0 0 45

10 38 | 7 o | o 0 45

11 3 4 38 0 0 45

12 20 24 1 0 0 45

13 16 | 23 6 0 0 45

14 13 23 9 0 0 45

Total Jawaban 225 | 259 | 140 6 0 630
y o o | e | 0 | w0

Sub No Alternatif Jawaban Ju
variab mla
el Item SS S CS TS STS h
1 21 23 1 0 0 45
2 16 25 4 0 0 45
3 11 27 7 0 0 45

Kompetensi guru terhadap pembelajaran
praktik pengelasan las busur manual (SMAW)
secara keseluruhan pada kategori sangat tinggi
dengan skor 225 diperoleh persentase 36%.
Kemudian, pada kategori tinggi dengan skor
259 diperoleh persentase 41%, pada kategori
sedang dengan skor 140 diperoleh persentase
22%, pada kategori rendah dengan skor 6
diperoleh pesentase 1% dan pada kategori
sangat rendah dengan skor 0 diperoleh
persentase 0%. Data tersebut menunjukkan
bahwa kompetensi guru terhadap
pembelajaran praktik pengelasan las busur
manual (SMAW) di SMK Negeri 10 Padang
berada pada kategori tinggi.

Hasil juga diamati pada diagram batang di
bawabh ini

SEMBARAN JAWABAN SUBVARIABEL PROSES

45.00 41.22
40.00

35.00

30.00

25.00

20.00

15.00

PERSEN

10.00

5.00
0.00

SS S CS TS STS
Al TEFRNATIF.JAWARAN

Gambar 1. Diagaram Batang Sebaran
Jawaban Sub Variabel Kompetensi guru.
2. Proses Pembelajaran Pengelasan

Pengolahan data yang digunakan, dapat
dideskripsikan pembelajaran praktik
pengelasan las busur manual (SMAW) ditinjau
dari kompetensi guru sebagai berikut:
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Sub No Alternatif Jawaban Ju
variab mla
ol tem | SS | S |[CS | TS [STS |

15 22 18 5 0 0 45
16 45 0 0 0 0 45
17 2 5 38 0 0 45
18 4 25 16 0 0 45
19 7 30 8 0 0 45
20 1 13 31 0 0 45
21 4 7 | 24 | 0 0 | 45
2 5 1|29 o 0 | 45
Proses 23 6 13 26 0 0 45
Pemb
clajara | 24 3] 20| 2] o0 0 | 45
Penge |25 28 | 16 | 1 | 0 0 | 45
lasan 2% 4 37 4 0 0 45
27 6 16 23 0 0 45
28 11 30 4 0 0 45
29 15 29 0 1 0 45
30 1 5 2 |36 | 1 45
31 2 15 27 1 0 45
32 3 15 26 1 0 45
33 11 26 8 0 0 45
34 0 | 30| 5 | o o 45
Total Jawaban | 180 | 371 | 309 | 39 | 1 | 900
y 20% | %o | o | on | e | 100

Pembelajaran praktik pengelasan las busur
manual (SMAW) ditinjau dari proses
pembelajaran pengelasan dari keseluruhan
pada kategori sangat tinggi dengan skorl80
diperoleh persentase 20%. Kemudian, pada
kategori tinggi dengan skor 371 diperoleh
persentase 41%, pada kategori sedang dengan
skor 309 diperoleh persentase 34%, pada
kategori rendah dengan skor 39 diperoleh
pesentase 5% dan pada kategori sangat rendah
dengan skor 1 diperoleh persentase 0%. Data
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
praktik pengelasan las busur manual (SMAW)
di SMK Negeri 10 Padang ditinjau dari aspek
penguasaan materi pembelajaran berada pada
kategori tinggi.

Hasil juga dapat diamati pada diagram batang
di bawah ini :
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SEBARAN

45 40.52

PERSEN (%)

SS S () TS STS
ALTERNATIF JAWABAN

Gambar 1. Diagaram Batang Sebaran
Jawaban Sub Variabel Proses
Pembelajaran.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, berikut ini akan dikemukakan
pembahasan berdasarkan hasil penelitian
tentang  proses  Pembelajaran  Praktik
Pengelasan (SMAW) di SMK Negeri 10
Padang. Maka pembahasan dikemukakan
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu sebagai
berikut :

1. Kompetensi Guru

Hasil penelitian, maka dapat dideskripsikan
kompetensi guru secara keseluruhan pada
kategori sangat tinggi terdapat 36%, pada
kategori tinggi terdapat 41%, pada kategori
sedang terdapat 22%, dan pada kategori
rendah terdapat 1%.

Kompetensi guru termasuk dalam kategori
tinggi dengan persentase sebesar 41%.

2. Proses Pembelajaran Pengelasan

Penelitian, maka dapat dideskripsikan proses
pembelajaran pengelasan secara keseluruhan
pada kategori sangat tinggi terdapat 20%, pada
kategori tinggi terdapat 41%, pada kategori
sedang terdapat 34%, dan pada kategori
rendah terdapat 5%. Ini menunjukan bahwa
proses pembelajaran pengelasan termasuk
dalam kategori tinggi dengan persentase
sebesar 41%.
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1V. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah di lakukan di SMK
Negeri 10 Padang, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Pembelajaran praktik pengelasan di SMK
Negeri 10 Padang dilihat dari hasil kompetensi
guru  berdasarkan hasil penelitian dapat
dikatakan tinggi, ini dapat dibuktikan dengan
hasil angket yang di isi oleh responden yang
menyatakan dengan rincian persentase sangat
tinggi 36%, tinggi 41%, sedang 22% dan
rendah 1%.

Pembelajaran praktik pengelasan di SMK
Negeri 10 Padang dilihat dari hasil proses
pembelajaran pengelasan berdasarkan hasil
penelitian dapat dikatakan tinggi, ini dapat
dibuktikan dengan hasil angket yang di isi oleh
responden yang menyatakan dengan rincian
persentase sangat tinggi 20%, tinggi 41%,
sedang 34% dan rendah 5%.
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